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Aklamasi Pernyataan setuju secara lisan dari seluruh peserta tapat 
terhadap suatu usul tanpa melalui pemungutan suara. 
Arbitrase Salah satu jenis alternatif penyelesaian sengketa dimana 
para pihak menyerahkan kewenangan kepada pihak 
yang netral untuk memberikan putusan. 
Balance of Power Konsep hubungan internasional yang berarti 
perimbangan kekuatan/kekuasaan. Pemerintah Orde 
Baru menggunakan konsep ini untuk diterapkan dalam 
politik nasional untuk mengatur aktor-aktor politik, 
individu-individu, partai-partai politik, dan sebagainya 
agar tunduk kepada otoritas pusat. 
Beleid Cara atau langkah yang ditempuh untuk melaksanakan 
suatu program. 
Caretaker  Pengemban. 
Demisioner  Keadaan tanpa kekuasaan setelah mengembalikan 
mandat, tetapi masih melaksanakan tugas sehari-hari 
sambil menunggu dilantiknya pengurus yang baru. 
Devide et empera Politik pecah belah atau adu domba yang merupakan 
kombinasi strategi politik, militer dan ekonomi yang 
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bertujuan mendapatkan dan menjaga kekuasaan dengan 
cara memecah kelompok besar menjadi kelompok-
kelompok kecil yang lebih mudah ditaklukan. 
Follow up Menindaklanjuti 
Geger  Riuh ramai tidak karuan, gempar, heboh, ribut. 
Geschikt  Baik, pantas, cocok. 
Integrasi Penyatuan hingga menjadi kesatuan yang utuh dan 
bulat. 
Intervensi Campur tangan dalam perselisihan antara dua pihak. 
Konvensi Permufakatan atau kesepakatan. 
Kuorum Jumlah minimun anggota yang harus hadir dalam rapat, 
majelis dan sebagainya (biasanya lebih dari separuh 
jumlah anggota) agar dapat mengesahkan suatu putusan. 
Leerstoel Journalistiek Mimbar jurnalistik. 
Mediasi Proses penyelesaian konflik yang memerlukan upaya 
dari pihak yang terlibat konflik dengan pihak ketiga 
sebagai mediator. 
Meeting of mind Penyatuan pendapat. 
Partner  Pasangan. 
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Partner of power Mitra kekuasaan. 
Persbreidel Ordonnantie Kebijakan yang dikeluarkan pemerintah Belanda pada 
tahun 1931, isinya berupa pelarangan mencetak, 
menerbitkan dan menyebarkan suatu harian, mingguan 
atau majalah jika dianggap mengganggu ketertiban 
umum. 
Policy Sebuah kebijakan atau aturan-aturan dari pemerintah. 
Prestise Wibawa yang berkenaan dengan prestasi atau 
kemampuan seseorang atau kelompok.  
Retooling Pembaruan atau penggantian. 
Status Quo Keadaan tetap sebagaimana keadaan sekarang atau 
sebagaimana keadaan sebelumnya. 
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Citriana Deferentian Wahyu Hidayanti. C0508021. 2015. Konflik 
Kepentingan Dalam Organisasi Persatuan Wartawan Indonesia (PWI) Tahun 
1970-1971. Skripsi: Jurusan Ilmu Sejarah Fakultas Ilmu Budaya, Universitas 
Sebelas Maret. 
 Penelitian ini bertujuan untuk. 1. Mengetahui perkembangan organisasi 
Persatuan Wartawan Indonesia. 2. Mengetahui latar belakang dan proses 
terjadinya konflik kepentingan dalam organisasi PWI tahun 1970-1971. 3. 
Mengetahui dampak dari konflik kepentigan dalam organisasi PWI terhadap 
internal organisasi, pers nasional dan masyarakat. 
 Penelitian ini menggunakan metode historis yaitu  heuristik, kritik sumber 
(kritik intern dan ekstern), interpretasi dan historiografi. Sumber penelitian 
dikumpulkan melalui studi dokumen dan arsip. Sumber yang digunakan antara 
lain adalah arsip berupa surat kabar sezaman yang telah dibukukan. Adapun 
sumber sekunder yang digunakan antara lain buku-buku referensi, artikel, serta 
penelitian terdahulu yang berkaitan dengan tema yang diambil. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadinya konflik kepentingan pada 
organisasi PWI tidak bisa dilepaskan dari keadaan sosial-politik dan 
perkembangan pers nasional pada masa awal orba. Kebebasan pers yang tinggi 
membuat pemerintah ingin mengendalikannya. PWI sebagai induk organisasi 
wartawan menjadi sasaran utama pemerintah untuk dapat menguasai pers nasional 
dengan cara mengintervensi Kongres PWI ke-XIV di Palembang tahun 1970. 
Dalam Kongres terdapat dua golongan yang berbeda sehingga menghasilkan 
dualisme kepemimpinan dan konflik kepentingan dalam PWI Pusat. Fenomena 
dualisme kepemimpinan ini menimbulkan dampak yang sangat besar, baik ke 
dalam internal organisasi PWI, terhadap pers, maupun masyarakat luas. 
 Kesimpulan yang dapat ditarik dalam kajian ini adalah PWI merupakan 
organisasi PWI memiliki peran penting dalam perkembangan pers nasional. Oleh 
karena itu, adanya konflik kepenntingan dalam PWI menimbulkan dampak yang 
sangat luas. Berhasil tercapainya integrasi dalam PP PWI menunjukkan bahwa 
meskipun terdapat dua golongan yang berbeda pendapat dalam satu organisasi, 
mereka dapat mengesampingkan perbedaan itu dengan mengedepankan komitmen 
profesi. 
 





Citriana Deferentian Wahyu Hidayanti. C0508021. 2015. Conflict of Interest 
in Indonesian Journalist Association at 1970-1971. Thesis: Department of 
History, Faculty of Cultural Sciences, Sebelas Maret University. 
This research aimed: 1. To find out the development of Indonesian Journalist 
Association. 2.  To find out the background and process of conflict on the PWI at 
1970-1971. 3. To find out the impact of the conflict on the PWI organization 
against internal organization, press dan society.  
The research using historical method including heuristic, critical of source 
(internal critic and external critic), interpretation and historiography. The resource 
of the research collected through the study of document and archive. The primary 
resources were archives of contemporary newspaper that has been recorded. As 
for the secondary source used among other reference books, article, as well as 
previous research related to the theme. 
A Product of research show that conflict of interest in PWI can not released 
from the state of political and social situation and development of the national 
press in the early days of the New Order. The high freedom of press makes the 
government want to control it. PWI as the mother organization of journalist 
became the main target of the government to authorized national press by 
intervening Congress PWI XIV in Palembang at 1970. In the Congress there are 
two different groups which results the dualism of leadership and conflict of 
interest on PWI center. The dualism leadership raises a very big effect, in the 
internal organization, press, and society. 
The conclusion of this research are the PWI is a professional organization that 
has and important role in the national press. Therefore, the conflict of interest in 
PWI show that very big effect. Sucessfull achievement of integration in the PWI 
showed that although there are two different groups in one organization, they able 
to aside the differences by promoting the professions comittment. 
 
Key Words : PWI, Press, The New Order  
 
 
 
 
 
